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Abstract. The development of digital payment transactions through the adoption of e-wallets 
has a significant impact on the utilization of big data by companies and user data security 
systems. The purpose of this study is to ascertain how providing users with financial incentives 
and control over data use will enhance their willingness to divulge personal information to 
businesses. Additionally, assessing the variables that may affect a person's willingness to 
divulge personal information. 130 members of Generation Z in Surabaya who have utilized 
ShopeePay provided the data for this study. To evaluate the suggested hypotheses and 
examine the correlations between variables, the data were analyzed using SEM-PLS modeling 
with Smart-PLS 3 software. According to the study's findings, providing financial incentives 
and control over data use as compensation can make people more ready to divulge personal 
information. However, perceived data sensitivity does not reduce the willingness to share 
personal information. The mediation relationship was identified, where perceived data 
sensitivity did not mediate control compensation. This shows that providing compensation in 
the form of control compensation and monetary compensation has a major influence in 
motivating individual preferences for sharing user personal data. 
 
Keywords: control compensation, monetary compensation, perceived data sensitivity, 
willingness to share personal data, e-wallet  

 
Abstrak. Transaksi pembayaran digital yang sedang berkembang melalui adopsi e-wallet 
membawa dampak signifikan terhadap pemanfaatan big data oleh perusahaan dan sistem 
keamanan data pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penawaran 
kompensasi dalam bentuk control atas penggunaan data dan imbalan moneter dapat 
meningkatkan kesediaan untuk berbagi informasi pribadi pengguna dengan perusahaan. 
Selain itu, menyelidiki faktor-faktor yang dapat memengaruhi keinginan untuk membagikan 
data pribadi. Data yang dikumpulkan dari 130 anggota Generasi Z yang tinggal di Surabaya 
yang menggunakan ShopeePay digunakan untuk penelitian ini. Software Smart-PLS 3 
digunakan untuk menganalisis data menggunakan pemodelan SEM-PLS. Hubungan antar 
variabel juga dianalisis untuk menguji hipotesis yang diajukan. Temuan dari penelitian ini 
adalah penawaran kompensasi dalam bentuk control atas penggunaan data dan imbalan 
moneter dapat meningkatkan kesediaan untuk berbagi informasi pribadi. Namun, perceived 
data sensitivity tidak mengurangi kesediaan dalam berbagi data pribadi. Hubungan mediasi 
diidentifikasi, dimana perceived data sensitivity tidak memediasi control compensation. Hal ini 
menunjukkan bahwa memberikan kompensasi dalam bentuk control compensation dan 
monetary compensation memiliki pengaruh besar dalam memotivasi preferensi individu untuk 
berbagi data pribadi pengguna. 
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Kata Kunci: Control Compensation, Monetary Compensation, Perceived Data Sensitivity, 
willingness to Share Personal Data, E-Wallet  

 
PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah mengubah trend pembayaran menjadi lebih terdigitalisasi. 
Perubahan tersebut tercermin dalam meningkatnya adopsi transaksi pembayaran secara 
cashless atau non-tunai, yang tentunya hal ini secara simultan mendorong popularitas 
penggunaan dompet digital (Wulandari,2023;Agustin et al.,2023). Beragam layanan daring 
berupa e-wallet telah ditawarkan di Indonesia. Salah satunya, ShopeePay yang berhasil unggul 
dan menjadi pemimpin dominan dalam kategori dompet digital yang paling diminati dan sering 
digunakan di Indonesia. Ditunjukkan dari hasil survey HO-IPSOS (2020), ShopeePay berhasil 
menempati posisi pertama diantara layanan e-wallet lainnya. Dalam konteks tingkat penetrasi, 
ShopeePay turut menduduki posisi teratas dengan persentase mencapai 48% dari jumlah 
keseluruhan pengguna dompet digital di Indonesia (Survey IPSOS, 2020). Head of Campaigns 
and Growth Marketing ShopeePay, turut menjelaskan bahwa pada tahun 2021 ShopeePay telah 
memiliki lebih dari 10 juta jumlah pengguna di Indonesia. 

Dibalik trend pembayaran berupa adopsi e-wallet, muncul suatu fenomena baru yang 
berkaitan dengan pemanfaatan big data oleh perusahaan serta sistem keamanan data pengguna. 
Pengguna yang terlibat dengan perusahaan berbasis internet dan layanan daring seperti aplikasi 
pembayaran yaitu e-wallet, tentu akan diminta untuk memberikan data kepada perusahaan 
secara konkret baik melalui pendaftaran, pengisian survey atau melalui penggunaan situs 
web.  Dalam konteks fintech, data pribadi seperti informasi keuangan dan identitas sangatlah 
sensitif dan dapat menjadi target bagi pelaku kejahatan cyber. Hal ini terjadi pada layanan mobile 
payment yang bersiko menimbulkan masalah besar bagi penggunanya sebab layanan tersebut 
memiliki akses penuh terhadap data transaksi konsumen. Contohnya saat konsumen berbelanja 
secara online, maka konsumen wajib untuk mengumpulkan data pribadi seperti nama lengkap, 
alamat pengiriman, serta info pembayaran. Data sensitif seperti informasi kartu kredit atau detail 
akun bank yang dibagikan tersebut akan mudah diakses oleh pihak yang tidak berkepentingan 
(Fidhayanti,2020). 

       Gambar 1. Verifikasi Data untuk Registrasi ShopeePay 

     Sumber : Prasetyo, 2020 

 
Analitik big data sebagai kunci pengambilan keputusan berkualitas tinggi telah menyadarkan 

perusahaan akan pentingnya pemanfaatan data pelanggan mereka. Semakin besar perusahaan 
mengadopsi analitik big data, membantu perusahaan untuk lebih memahami pelanggan yang 
sudah terlibat dengan merek mereka (Kitchens, Dobolyi, Li, & Abbasi, 2018). Hadirnya big data 
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diyakini dapat menjadi basis utama dan sumber pengetahuan bagi perusahaan untuk tetap 
kompetitif (Franke & Hiebl, 2022). Perusahaan membangun basis data internal mereka dengan 
memanfaatkan informasi transaksi yang mereka peroleh dari pasar dan perilaku pengguna pada 
situs web mereka (Weydert et al., 2019). 

Oleh karena adanya sinergi yang cukup erat antara pemanfaatan big data oleh perusahaan 
dengan sharing data privacy pengguna, menyebabkan kepemilikan dan kontrol atas data 
pengguna muncul sebagai isu penting yang berdampak pada pengguna dan peran pemerintah 
selaku pembuat kebijakan (Ioannou et al., 2020). Dari sudut pandang pengguna, motivasi yang 
terkait dengan pengungkapan informasi pribadi akan melibatkan penerimaan manfaat yang 
ditawarkan oleh perusahaan, seperti peningkatan akses layanan hingga mendapatkan berbagai 
rewards (Gomez-Barosso,2018). Setiap kali pengguna berinteraksi dengan teknologi yang 
ditawarkan, perusahaan akan menghasilkan data terkait informasi pribadi pengguna (Vannucci & 
Pantano,2020;  Degirmenci, 2020). 

Perilaku pengguna dalam mengungkapkan informasi pribadi menjadi sarana utama 
perusahaan untuk memenuhi kebutuhannya dalam pengumpulan big data. Hal ini membuat para 
pengelola perusahaan semakin memperdalam informasi terkait faktor-faktor yang dapat 
memotivasi penggunanya untuk mengungkapkan informasi pribadi mereka kepada perusahaan. 
Beberapa penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa preferensi pengguna dalam 
mengungkapkan informasi pribadi dipengaruhi oleh kompensasi yang ditawarkan oleh 
perusahaan (Weydert et al., 2019; Prince,C 2018 ; Lu,Y et al.,2018). 

 
 
 

 

         

 
 
 
 
                            
 

   
Gambar 2. Penawaran dari Shopee Pay 

Sumber: Akun Shopee Pengguna 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh control 
compensation & monetary compensation dalam memotivasi preferensi individu untuk berbagi 
data pribadi pengguna. Penelitian ini juga berfokus pada dua variabel yaitu tingkat sensitivitas 
data yang dikumpulkan dan tingkat fokus regulasi melalui sudut pandang teori fokus regulasi. 
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Teori ini berfungsi untuk menyoroti jenis fokus yaitu berbasis pencegahan atau promosi yang 
diadopsi individu ketika menimbang sensitivitas yang dirasakan dari data yang diminta. 

Willingnes to share personal data merupakan niat dan kesediaan seseorang untuk 
mengungkapkan informasi pribadi yang relevan secara jujur dan sering (Habich & Kotska,2022; 
Zaheer&Trkman,2017). Seseorang membuat keputusan tentang seberapa mudah 
mengungkapkan informasi pribadi mereka ketika mereka merasakan keuntungan nyata dari 
pertukaran informasi, kemudahan, dan kepercayaan pada perusahaan (Pillai et al., 2020; Rese 
et al., 2020; Schroeder & Schroeder, 2018; Zaheer & Trkman, 2017).  Kesediaan individu untuk 
mengungkapkan data pribadi dapat dianggap sebagai indikator yang signifikan untuk 
memprediksi perilaku pengungkapan aktual individu (Tolsdorf et al.,2022). 

Selanjutnya diungkapkan oleh (Anant et al., 2020; Weydert et al., 2019; Prince 2018), Control 
compensation merupakan motivational tools berupa penawaran kontrol aktif kepada pengguna 
seperti menyampaikan informasi secara transparan terkait mengapa diperlukan pengumpulan 
data dan bagaimana tujuan penggunaannya. Control compensation juga dapat diartikan sebagai 
bentuk penawaran berupa jaminan keamanan yang diberikan oleh pihak pengumpul data kepada 
pihak pemberi data (Epstein  & Vanessa, 2022).  

Menurut (Lu, et al., 2018), Monetary compensation merupakan motivational tools yang dapat 
mempengaruhi preferensi seseorang untuk mengungkapkan data pribadi. Monetary 
compensation dikonseptualisasikan sebagai reward yang diberikan kepada pengguna atas 
tindakan yang telah dilakukan oleh perusahaan (Ihl & Vossen,n2020). Monetary compensation 
lahir sebagai strategi perusahaan yang paling berpengaruh untuk menyeimbangkan kebutuhan 
pengguna yang merasa tidak puas, perusahaan mengalokasikan dana yang signifikan untuk 
kompensasi guna meningkatkan tingkat kepuasan pengguna dan memperkuat ikatan 
mereka  (Arsenovic et al., 2023). 

Perceived data sensitivity merupakan preferensi atau perspektif pengguna terhadap privasi 
dalam berbagi data (Schomakers et al.,2020). Perceived data sensitivity diartikan sebagai suatu 
konsep yang umumnya merujuk pada perlindungan dan pengelolaan informasi pribadi yang 
dimiliki oleh individu (Trivedi & Yadav, 2018). Dalam definisinya, merujuk pada konsekuensi 
negatif yang dirasakan atau potensi kerugian yang terkait dengan pengungkapan data. 
Konsekuensi kerugian yang dirasakan sangat bergantung pada konteks,yang pada akhirnya juga 
mempengaruhi tingkat sensitivitas yang dirasakan dalam konteks tersebut (Tolsdor et al.,2022). 
Semakin tinggi persepsi sensitivitas data, semakin tinggi pula kekhawatiran privasinya 
(Schomakers et al.,2019). Benevento et al.,(2023) menyoroti pentingnya sensitivitas data pribadi, 
dikatakan bahwa data pribadi merupakan informasi yang berkaitan dengan individu yang 
teridentifikasi atau dapat diidentifikasi.  Sehingga, memberikan peran penting bagi pihak yang 
memiliki akses ke dalam informasi tersebut. 

Regulatory focus adalah sebuah teori psikologis yang menunjukkan bagaimana seseorang 
mengatur dirinya dalam mencapai tujuan. Teori ini membagi regulasi fokus ke dalam dua kategori 
yaitu: Promotion Focus dan Prevention Focus (Higgins, 1998). Fokus promosi dan pencegahan 
adalah karakteristik individu mengenai fokus regulasi. Dalam kerangka regulatory focus, 
pengambilan keputusan individu diarahkan oleh sistem motivasional yang mempresentasikan 
motivasi untuk mengarah pada fokus promosi atau fokus pencegahan (Higgins, 2002;Cui, 
2017).  Kedua fokus pengaturan ini tidak terikat pada konteks tertentu tetapi dapat memberikan 
pengaruh independennya pada sikap dan perilaku individu (Ying et al., 2023). Dalam 
penelitiannya (Weydert et al., 2019; Kark & Van Dijk, 2019)  juga menyatakan bahwa dengan 
fokus promosi, tindakan pengguna cenderung dimotivasi oleh harapan serta keinginan untuk 
mencapai suatu pencapaian atau cita-cita. Sedangkan, pengguna yang berfokus pada 
pencegahan menunjukkan lebih banyak kewaspadaan atas perlindungan dalam tindakan mereka 
untuk mencapai tujuan penghindaran.  
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Hipotesis 

Menawarkan control compensation atas pengumpulan dan penggunaan data merupakan 
motivasi utama yang dapat meningkatkan kesediaan pengguna untuk mengungkapkan data 
pribadi (Chhetri, C. et al, 2022 ; Gabisch dan Milne, 2014). Hal ini karena pengguna 
merasa  memiliki kontrol atas data mereka dan dapat memutuskan kapan dan dengan siapa 
mereka ingin berbagi data pribadi mereka. Fakta ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Anant 
et al., 2020;Weydert et al., 2019;Prince 2018) yang menyatakan bahwasannya ketika perusahaan 
menawarkan kontrol aktif kepada pengguna seperti menyampaikan informasi secara transparan 
terkait mengapa diperlukan pengumpulan data dan  tujuan penggunaannya. Dengan demikian, 
maka kontrol aktif ini akan secara positif mempengaruhi keputusan pengguna untuk memberikan 
informasi pribadi kepada perusahaan. 

 H1: Menawarkan control compensation berpengaruh positif terhadap meningkatkan  
     willingness to share personal data. 

Kompensasi moneter mengacu pada strategi pemberian imbalan kepada pelanggan sebagai 
bentuk kompensasi. Tingkat keadilan yang diterapkan dalam pemberian kompensasi secara 
langsung berpengaruh signifikan terhadap peningkatan loyalitas pengguna untuk 
mengungkapkan informasi pribadi kepada perusahaan (Oflaç et al.,2021). Beberapa penelitian 
sebelumnya juga menyatakan bahwa dengan menawarkan monetary compensation dapat 
digunakan sebagai cara yang efektif  dalam mendorong pengguna untuk berbagi lebih banyak 
data pribadi (Gómez-Barroso, 2021;Ioannou et al.,2020;Benndorf & Normann, 2018; Zhu, et.al 
2017). Selain itu, (Jason & George, 2014) juga menyatakan bahwa pengguna cenderung lebih 
menerima perusahaan yang menawarkan uang sebagai imbalan atas data pribadi mereka. 

H2. Menawarkan monetary compensation meningkatkan willingness to share personal data. 
Persepsi sensitivitas data sangat penting untuk sikap dan perilaku privasi karena sensitivitas 

data memiliki penilaian yang berbeda pada setiap orang (Schomakersa et.al, 2019). Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, (Benndorf & Normann, 2018;Li et al., 2015) menyatakan bahwa perceived 
data sensitivity berarti adanya konteks dalam sensitivitas data yang dapat mempengaruhi 
kesediaan untuk berbagi data yaitu sifat data yang dikumpulkan dan sensitivitas individu terhadap 
pengungkapan data pribadi. Sehingga dengan adanya sensitivitas data yang dirasakan oleh 
pengguna mempengaruhi kesediaan dalam berbagi data pribadi (Weydert et al., 2019;Mosteller 
& Poddar, 2017). 

H3a. Willingness to share personal data menurun dengan sensitivitas data yang dirasakan. 
Nilai yang dirasakan atas penawaran kontrol dapat berhubungan dengan sensitivitas data 

(Weydert et al., 2019). Tingkat kepedulian pengguna terkait sensitivitas data yang dibagikan tidak 
hanya bergantung pada manfaat layanan dan penawaran, siapa yang mengumpulkan informasi 
dan bagaimana tujuannya, tetapi juga jenis informasi apa yang dipertaruhkan (Valdez & Ziefle, 
2019).  Persepsi sensitivitas data yang diberikan mempengaruhi masalah privasi, ketika informasi 
pribadi yang sangat sensitif disebarkan dengan mudah akan menimbulkan efek negatif dalam 
masalah privasi yang lebih tinggi dibandingkan ketika informasi sensitif rendah (Weydert et al., 
2019 ; Mothersbaugh et.al, 2011). 

H3b. Semakin tinggi sensitivitas data, semakin rendah pengaruh penawaran control 
compensation terhadap willingness to share personal data. 

Dalam penelitiannya (Tang & Ning,2023;Weydert et al., 2019;Kark & Van Dijk, 2019) 
menyatakan bahwa dengan fokus promosi, tindakan pengguna cenderung dimotivasi oleh 
harapan serta keinginan untuk mencapai suatu pencapaian atau cita-cita. Sedangkan, pengguna 
yang berfokus pada pencegahan  menunjukkan lebih banyak kewaspadaan atas perlindungan 
dalam tindakan mereka untuk mencapai tujuan penghindaran.  (Poels & Dewitte, 2008) 
menyatakan, pengguna yang berfokus pada pencegahan cenderung tidak bersedia untuk 
memberikan informasi pribadi mereka daripada pengguna yang berfokus pada promosi. 
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Regulatory Focus dapat secara langsung mempengaruhi preferensi pengguna untuk 
mengungkapkan data pribadi (Weydert et al., 2019).  

H4. Untuk konsumen yang berfokus pada promotion-prevention, willingness to share 
personal data lebih tinggi (lebih rendah). 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 
 

 
 
 
 

Gambar 3. Model Konseptual 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, populasi Surabaya 

adalah 2.893.698 juta orang. Dalam penelitian ini, sampling non-probability digunakan 
menggunakan purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan meliputi: Generasi Z yang 
berdomisili di kota Surabaya, telah menggunakan ShopeePay minimal 1 tahun, dan pernah 
mendapatkan reward dari ShopeePay. Dengan jumlah kuantitas sampel berjumlah yang 
ditentukan dari perhitungan menggunakan teknik teori Hair et.al (2017), yang menyatakan 
sebagai aturan umum, minimum adalah memiliki setidaknya lima kali lebih banyak observasi 
daripada jumlah variabel yang akan dianalisis dan ukuran sampel yang lebih dapat diterima 
adalah memiliki rasio 10:1. Dalam penelitian ini, indikator variabel penelitian berjumlah 13 
indikator, dan perhitungan 13x10 adalah 130. Oleh karena itu, jumlah responden yang harus 
dikumpulkan untuk penelitian ini adalah 130. 

Penelitian ini mengambil sumber data yaitu data primer yang diperoleh secara langsung 
melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Form yang berisikan pernyataan mengenai 
Control Compensation, Monetary Compensation, Perceived Data Sensitivity, Regulatory Focus 
(Promotion-Prevention), Willingness to Share Personal Data. Penelitian ini menggunakan skala 
pengukuran data primer menggunakan skala likert. Terdapat lima indikator pengukuran dalam 
menjawab, yaitu 1)Sangat Setuju, 2)Setuju, 3)Cukup Setuju, 4)Tidak Setuju, 5)Sangat Tidak 
Setuju. 

Dalam penelitian ini, software SmartPLS 3.0 digunakan untuk mengolah data, menggunakan 
metode analisis statistik multivariat PLS-SEM untuk mengevaluasi hubungan prediktif antar 
konstruk untuk mengetahui apakah ada hubungan atau pengaruh antara konstruk. Hasil 
pengukuran model PLS-SEM dievaluasi melalui analisis faktor konfirmasi (CFA), yang menguji 
validitas dan reliabilitas konstruk. Selanjutnya, evaluasi model struktural dan pengujian 
signifikansi dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh antar konstruk atau variabel. 
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Tabel 1. Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel Definisi Variabel Indikator Definisi Operasional Sumber 

Control 
Compensation  

Motivational tools 
berupa penawaran 
kontrol aktif kepada 
pengguna seperti 
menyampaikan 
informasi secara 
transparan terkait 
mengapa diperlukan 
pengumpulan data 
dan bagaimana 
tujuan 
penggunaannya. 

1. Tujuan 
pengumpulan 

2. Tujuan 
penggunaan data 

3. Transparansi 
4. Kebijakan Privasi 
5. Opsi pengelolaan 

privasi 

Saya bersedia 
memberikan akses 
pengumpulan informasi 
pribadi bagi ShopeePay 
karena memiliki tujuan 
yang jelas. 

Wu et al., 
2012; 
Yao et 
al., 2019 

Monetary 
Compensation 

Monetary 
compensation 
dikonseptualisasikan 
sebagai reward 
yang diberikan 
kepada pelanggan 
atas tindakan yang 
telah dilakukan oleh 
perusahaan 

1. Efek penawaran 
insentif berupa 
uang 

2. Efek penawaran 
insentif berupa 
diskon 

 

1. ShopeePay 
memberikan reward 
berupa uang tunai 
bila saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi pribadi. 

2. ShopeePay 
memberikan  diskon 
potongan harga bila 
saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi pribadi 

3. ShopeePay 
memberikan akses 
premium bila saya 
bersedia 
mengungkapkan 
informasi pribadi. 

4. ShopeePay 
memberikan 
cashback bila saya 
bersedia 
mengungkapkan 
informasi pribadi. 

5. ShopeePay 
memberikan promo 
gratis ongkir bila 
saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi pribadi. 

Gabisch 
dan 
Milne, 
2014 

Perceived Data 
Sensitivity 

Preferensi pengguna 
terhadap privasi 
dalam 
pengelompokan 
jenis data yang 
dikumpulkan, 

1. Jenis Informasi 
2. Kategori 

Sensitivitas Data 

 

1. Saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi nomor 
identitas / KTP saya 
untuk ShopeePay. 

2. Saya bersedia 
mengungkapkan 

Markos et 
al. (2017) 
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digunakan, atau 
dibagikan. 

informasi nomor 
rekening untuk 
ShopeePay. 

3. Saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi 
tempat,tanggal,lahir 
saya untuk 
ShopeePay. 

4. Saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi nomor 
telepon pribadi 
untuk Shopee Pay. 

5. Saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi alamat 
tempat tinggal untuk 
ShopeePay. 

6. Saya bersedia 
memberikan foto 
selfie untuk 
ShopeePay. 

7. Saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi pekerjaan 
untuk  ShopeePay. 

8. Saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi email 
untuk  Shopee Pay. 

Regulatory 
Focus Theory 
(Promotion-
Prevention) 

Sebuah teori 
psikologis yang 
menunjukkan 
bagaimana 
seseorang mengatur 
dirinya dalam 
mencapai tujuan. 
Teori ini membagi 
regulasi fokus ke 
dalam dua kategori 
yaitu: Promotion 
Focus dan 
Prevention Focus 

1. Keinginan 
memenuhi 
harapan 
(promotion) 

2. Khawatir membuat 
kesalahan 
(prevention) 

1. Sebagai pengguna 
yang berfokus pada 
promosi, saya 
bersemangat untuk 
berbagi infromasi 
pribadi karena saya 
melihat peluang 
promosi yang 
ditawarkan oleh 
ShopeePay. 

2. Sebagai pengguna 
yang berfokus pada 
pencegahan, saya 
merasa data pribadi 
di ShopeePay 
adalah aset penting 
yang harus 
dilindungi. 

Zou dan 
Chan 
(2019) 

Willingness to 
Share Personal 
Data 

Tindakan seseorang 
untuk menentukan 
kesediaan dalam 
mengungkapkan 
informasi pribadi 
mereka. 

1. Kesediaan berbagi 
data 

2. Mempertimbangkan 
untuk berbagi data 

1. Saya bersedia 
mengungkapkan 
informasi pribadi 
untuk Shopee 
Pay. 
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2. Saya 
mempertimbangkan 
keputusan untuk 
berbagi informasi 
pribadi untuk 
Shopee Pay. 

3. Saya merasa 
khawatir ketika 
ShopeePay 
menyalahgunakan 
data pribadi saya 
yang bersifat 
sensitif. 

4. Apabila ada 
penawaran yang 
menarik dari 
ShopeePay, saya 
akan 
mengungkapkan 
informasi pribadi 
saya.  

5. Apabila resiko 
keamanannya 
rendah, saya akan 
mengungkapkan 
informasi pribadi 
saya untuk Shopee 
Pay. 

 

    
Nilai outer loading pada Tabel 2, nilai AVE, composite reliability, dan validitas diskriminan 

diuji untuk validitas dan reliabilitas penelitian. Untuk memulai, nilai outer loading setiap indikator 
harus dinilai dengan mempertimbangkan nilai rekomendasi yang lebih besar dari 0,6. Nilai outer 
loading setiap indikator melebihi 0,6, yang menunjukkan bahwa item indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini valid yang ditunjukkan pada Tabel 3. Selanjutnya, validitas konvergen dinilai 
dengan melihat nilai AVE. Nilai AVE dianggap baik jika lebih dari 0,5 (Hair et al., 2010). Dengan 
merujuk pada Tabel 3, nilai AVE untuk setiap variabel melebihi 0,5, menunjukkan bahwa indikator 
yang digunakan memenuhi standar validitas yang diperlukan. Pada tahap ketiga, dilakukan 
pengujian reliabilitas melalui pengukuran nilai Cronbach alpha, dengan acuan standar nilai yang 
diharapkan melebihi 0,60 (Ghozali,2005). Pada Tabel 3, nilai Cronbach Alpha untuk masing-
masing variabel harus lebih besar dari 0,60. Ini menunjukkan bahwa indikator yang digunakan 
dalam penelitian tersebut reliabel. Pada langkah keempat, nilai composite reliability diuji dengan 
aturan praktis yang menentukan bahwa nilai gabungan reliabilitas harus lebih besar dari 0,7 
(Ghozali, 2016). Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai gabungan reliabilitas masing-masing variabel 
lebih besar dari 0,7, yang menunjukkan bahwa semua variabel yang terlibat dalam penelitian ini 
reliabel. 
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Tabel 2. Outer Loading 
      

Loading, AVE, Composite Reliability, Cronbach s Alpha   

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa seluruh item indikator variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria standar validitas dan reliabilitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik & Hasil 

Studi ini dilakukan dengan mengirimkan kuesioner kepada 130 orang yang berpartisipasi. 
Penelitian ini melibatkan Generasi Z yang tinggal di Surabaya dan telah menggunakan 
ShopeePay selama minimal satu tahun, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Karakteristik demografis responden 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Usia 

≤ 23 tahun 95 73 

24-28 tahun 26 20 

29-33 tahun 9 7 

Jumlah Pengeluaran ShopeePay 

≤ Rp250.000/bulan 26 20 

Rp250.000-Rp500.000/bulan 50 38,4 

Rp750.000-Rp1.000.000/bulan 33 25,3 

≥ Rp1.000.000/bulan 21 16,1 

Sumber: Data primer yang dikumpulkan, 2023 
 

Hasil Evaluasi Model Struktural dan Pengujian Signifikansi 
 
   Evaluasi model struktural mengacu pada hubungan antar konstruk atau variabel dan nilai 
signifikansi. Analisis ini digunakan sebagai pendekatan kritis untuk menguji dan mengkonfirmasi 
pernyataan penelitian yang diajukan. Langkah awal pengujian hipotesis dilakukan dengan 
perbandingan outer loading dan koefisien jalur antara nilai T-Tabel dan T-Statistics. 

Menggunakan aturan praktis tingkat signifikansi 5% atau 1,96 (Hadikusuma & Jaolis, 2019). Nilai 

T Statistik tidak dapat dianggap signifikan jika lebih kecil dari nilai T Tabel, tetapi dapat dianggap 
signifikan jika nilai T Statistik lebih besar dari nilai T Tabel. Dalam tahap pengujian berikutnya, uji 
parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel terikat. Dalam uji ini, kriteria pengambilan keputusan adalah bahwa Ha diterima 

jika P Value < 0,05 dan ditolak jika P Value lebih dari 0,05 (Ghozali,2016). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Research Hypothesis Original 
Sample (O) 

T Statistic (|O/ 
SDEV) 

P Value 
 

Result 

Control Compensation → 
Willingness to Share 
Personal Data 

0.227 3.377 0.001 Diterima 

Monetary Compensation → 
Willingness to Share 
Personal Data 

0.490 6.785 0.000 Diterima 

Perceived Data Sensitivity 
→ Willingness to Share 
Personal Data 

0.105 1.744 0.082 Ditolak 

Perceived Data Sensitivity x 
Control 

-0.048 

 

1.023 0.307 Ditolak 
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Research Hypothesis Original 
Sample (O) 

T Statistic (|O/ 
SDEV) 

P Value 
 

Result 

Compensation→Willingness 
to Share Personal Data 

Regulatory Focus 
(Promotion-Prevention)  → 
Willingness  to Share 
Personal Data 

0.153 1.925 0.055 Ditolak 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

                 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Gambar 4. Model Partial Least Square 

     Tabel 4 menyajikan hasil perhitungan serta kesimpulan dari hipotesis yang telah dirumuskan. 
Hasil uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima hipotesis yang 
diajukan, dua dianggap signifikan, dan tiga hipotesis lainnya ditolak. Setiap koefisien 
diinterpretasikan sebagai berikut: (H1) Penghargaan Kontrol berdampak signifikan terhadap 
Keinginan untuk Berbagi Data Personal dengan nilai T Statistik sebesar 3.377 dan nilai P Value 
sebesar 0.001. (H2) Penghargaan Keuangan berdampak signifikan terhadap Keinginan untuk 
Berbagi Data Personal dengan nilai T Statistik sebesar 6.785 dan nilai P Value sebesar 0.000. 
H3a menunjukkan bahwa sensitivitas data yang dilihat tidak berdampak signifikan terhadap 
keinginan untuk berbagi data pribadi, dengan nilai T Statistik sebesar 1.744 dan nilai P Value 
sebesar 0,082. H3b menunjukkan bahwa sensitivitas data yang dilihat tidak berdampak signifikan 
terhadap kompensasi kontrol terhadap keinginan untuk berbagi data pribadi, dengan nilai T 
Statistik sebesar 1.023 dan nilai P Value sebesar 0.307. Sementara itu, fokus regulasi 

(pencegahan promosi) tidak berdampak signifikan. 
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Pembahasan 

        Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam bahwasannya strategi kompensasi yang 
ditawarkan oleh perusahaan fintech kepada pengguna dalam bentuk control compensation atas 
pengumpulan dan penggunaan data dapat meningkatkan kesediaan pengguna untuk 
mengungkapkan data pribadi kepada perusahaan. Hal ini didasari oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu tujuan pengumpulan informasi dan tujuan penggunaan data oleh perusahaan 
tersebut jelas. Kedua faktor tersebut dapat menimbulkan keyakinan bahwa informasi pribadi yang 
diberikan pengguna tidak akan digunakan secara sembarangan, melainkan hanya untuk 
keperluan transaksi atau layanan yang terkait. Selain itu, faktor transparansi dalam memberikan 
informasi terkait pengungkapan data pribadi, turut memperkuat pemahaman pengguna mengenai 
bagaimana data mereka dikelola dan digunakan oleh aplikasi tersebut. Faktor jaminan risiko juga 
menjadi bagian penting, sehingga memberikan keyakinan kepada pengguna bahwa risiko terkait 
keamanan informasi pribadi telah diidentifikasi dan dikelola secara serius. Terakhir, dengan 
menyediakan kontrol privasi dalam bentuk memberikan wewenang kepada pengguna untuk 
mengelola sejauh mana informasi mereka dapat diakses atau dibagikan juga menjadi indikator 
yang mempengaruhi kemudahan pengguna dalam berbagi data pribadi. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan korelasi yang signifikan antara kontrol kompensasi dan keinginan 
untuk berbagi data pribadi (Chhetri et al., 2022; Anant et al., 2020; Weydert et al., 2019; Prince, 
2018). 

Begitupun dengan hubungan antara kompensasi berbasis moneter terhadap willingness to 
share personal data juga memberikan pengaruh yang signifikan. Hubungan ini juga didukung 
dalam penelitian (Arsenovic et al., 2023;Blakesley & Yallop., 2019) yang menyatakan bahwa 
monetary compensation lahir sebagai strategi perusahaan yang paling berpengaruh untuk 
meningkatkan preferensi pengguna dalam berbagi data pribadi. Bentuk kompensasi moneter 
yang tidak hanya terbatas pada uang tunai, melainkan juga penawaran ekslusif yang mencakup 
pemberian diskon, akses premium, cashback, hingga penawaran promo gratis ongkir, semuanya 
menjadi aspek penting dalam memberikan imbalan atas data pribadi pengguna. Hadirnya bentuk-
bentuk kompensasi seperti ini dapat lebih memotivasi pengguna untuk bersedia berbagi data 
pribadi mereka kepada perusahaan (Weydert et al., 2019). Dengan demikian, pemanfaatan 
strategi kompensasi berbasis moneter bukan hanya sebagai insentif finansial semata, melainkan 
juga sebagai bentuk penghargaan yang komprehensif dan dapat meningkatkan rasa percaya 
serta keterlibatan pengguna. 

Ketiga, dari hipotesis yang telah dirumuskan terkait willingness to share personal data 
menurun dengan sensitivitas data yang dirasakan hasilnya menunjukkan bahwa tingkat 
sensitivitas data tidak mengurangi preferensi pengguna dalam berbagi data pribadi. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu  (Tolsdorf et al.,2022;Schomakers et 
al.,2019). Ditolaknya hipotesis ini dapat disebabkan oleh persepsi pengguna yang percaya bahwa 
dengan memberikan data pribadi, mereka mendapat kesempatan untuk memanfaatkan layanan 
dan penawaran yang lebih personal, meskipun beberapa data yang diminta memiliki tingkat 
sensitivitas yang tinggi seperti informasi keuangan atau identitas (Irawan&Affan,2020).  Faktor 
lain juga dapat dilihat dari fakta di lapangan terkait ShopeePay sebagai pemimpin utama dalam 
kategori dompet digital yang paling diminati dan sering digunakan di Indonesia. Meningkatnya 
popularitas penggunaan ShopeePay di Indonesia mencerminkan preferensi yang signifikan 
terhadap metode pembayaran ini dibandingkan dengan opsi pembayaran lainnya. Fenomena ini 
dapat menggambarkan bahwa faktor-faktor lain, khususnya pilihan menggunakan ShopeePay, 
dapat memainkan peran yang lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan individu untuk 
berbagi data pribadi, daripada mempertimbangkan seberapa sensitif data tersebut. 

Pandangan pengguna, memberikan informasi pribadi saat registrasi aplikasi seperti e-wallet 
menjadi suatu bentuk pertukaran yang dianggap sepadan dengan keuntungan yang diharapkan 
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dalam penggunaan aplikasi tersebut. Tingkat kepercayaan pengguna terhadap kerahasiaan data 
pribadi juga ditunjukkan dari hasil survei APJII (2020) yang menggambarkan 57,8% responden 
meyakini data yang dibagikan di aplikasi aman. Hanya 9% yang tidak percaya dengan keamanan 
datanya yang dibagikan pada aplikasi tersebut.  

Selanjutnya hubungan antara variabel mediasi yaitu perceived data sensitivity dengan control 
compensation juga diuji dalam penelitian ini. Disimpulkan bahwa perceived data sensitivity 
ditemukan tidak memoderasi control compensation secara signifikan terhadap willingness to 
share personal data. Yang artinya, meskipun data yang dibagikan memiliki tingkat sensitivitas 
tinggi tetap tidak mengurangi tingkat efektivitas penawaran control compensation terhadap 
willingness to share personal data individu. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh persepsi 
pengguna bahwa, walaupun sejumlah informasi pribadi yang diminta memiliki tingkat sensitivitas 
yang tinggi. Namun, control compensation atas jaminan kerahasiaan data yang dirasakan 
pengguna lebih besar. Maka, kesediaan mereka dalam berbagi data pribadi akan meningkat. 
Penelitian (Blakesley & Yallop, 2019) juga mendukung hasil penelitian ini, yang menyatakan 
bahwa umumnya pengguna tidak khawatir tentang betapa banyak data yang mereka ungkapkan, 
asalkan perusahaan dapat mempertahankan kendali atas data ini dan tidak digunakan secara 
sepihak untuk kepentingan organisasi. 

Merujuk pada fenomena yang marak saat ini terkait adopsi transaksi pembayaran digital 
menggunakan dompet digital ShopeePay di Indonesia. Hal ini dapat mendukung penjelasan hasil 
temuan dari hubungan antara variabel mediasi yaitu perceived data sensitivity dengan control 
compensation yang diuji dalam penelitian ini. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh tingginya tingkat 
kepercayaan pengguna terhadap mekanisme keamanan yang ditawarkan oleh ShopeePay, 
seperti enkripsi data dan jaminan kerahasiaan yang diakui oleh penyedia layanan. Dengan kata 
lain, walaupun informasi pribadi yang dibutuhkan oleh e-wallet memiliki tingkat sensitivitas yang 
tinggi, kepercayaan dan keyakinan pengguna terhadap control compensation menjadi faktor 
penentu yang lebih kuat dalam meningkatkan kesediaan mereka untuk berbagi data pribadi. 

Dalam penelitian ini, regulatory focus (Promotion-Prevention) juga tidak mengurangi 
preferensi pengguna terhadap willingness to share personal data. Berdasarkan hasil penelitian, 
terlihat bahwa pengguna yang memiliki fokus pada promosi tidak menunjukkan penurunan 
preferensi untuk mengungkapkan data pribadi mereka. Dengan tindakan pengguna yang 
cenderung dimotivasi oleh harapan serta keinginan untuk mencapai suatu pencapaian 
(promotion), mereka tetap mempertahankan tingkat keterbukaan terhadap pertukaran informasi 
pribadi, khususnya dalam konteks penggunaan aplikasi e-wallet. Kesediaan mereka dalam 
mengungkapkan data pribadi dapat dipersepsikan sebagai hasil dari keyakinan individu bahwa 
mereka akan memperoleh imbalan yang memadai sebagai akibat dari tindakan tersebut (Mettler 
& J.Wulf., 2019). 

Begitupun dengan pengguna yang berfokus pada pencegahan, juga tidak mengurangi niat 
atau preferensi mereka untuk mengungkapkan data pribadi. Meskipun lebih berhati-hati, mereka 
masih bersedia berbagi informasi pribadi ketika menggunakan layanan seperti e-wallet, 
keyakinan mereka terhadap langkah-langkah keamanan dan privasi yang diterapkan oleh 
platform tersebut mendorong fenomena tersebut (Kumar et al., 2018). Penemuan analisis ini 
sejalan dengan penelitian lain (Weydert et al., 2019) yang juga menemukan bahwa fokus regulasi 
(Promotion-Prevention) tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap keinginan untuk berbagi 
data pribadi. 

 
SIMPULAN  
Kesimpulan 

Terbukti bahwa menawarkan control compensation berpengaruh positif terhadap 
meningkatkan willingness to share personal data. Serta, jenis penawaran kompensasi dalam 
bentuk monetary compensation juga terbukti menjadi jenis penawaran yang dapat meningkatkan 

https://onlinelibrary.wiley.com/authored-by/Wulf/Jochen
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willingness to share personal data. Disamping itu, hipotesis H3a dalam penelitian ini ditolak 
karena hasilnya perceived data sensitivity tidak menurunkan willingness to share personal data. 
Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi apakah perceived data sensitivity memediasi control 
compensation terhadap willingness to share personal data. Ditemukan bahwa, hipotesis H3b 
tersebut ditolak, terbukti meskipun semakin tinggi tingkat sensitivitas data yang diminta tidak 
mengurangi efektivitas pengaruh penawaran control compensation terhadap willingness to share 
personal data. Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa konsumen yang berfokus pada 
promotion dengan konsumen yang berfokus pada prevention, menunjukan hasil yang setara 
dalam willingness to share personal. Dimana, pengguna yang berfokus pada pencegahan tetap 
bersedia untuk memberikan informasi pribadi mereka seperti hal nya pengguna yang berfokus 
pada promosi. 
 
Implikasi 

Pertama, temuan pada penelitian ini menyoroti bahwa berdasarkan sebaran usia responden 
dalam penelitian ini yang termasuk dalam kategori Gen Z, mereka justru menunjukkan tingkat 
keterbukaan yang lebih tinggi dalam kesediaan untuk berbagi informasi pribadi. Tidak dapat 
dipungkiri, Gen Z yang berada dalam posisi digital natives dengan cepat telah menyerap 
keterampilan digital (Marc Prensky, 2001). Namun, maraknya fenomena terkait keamanan dari 
pengungkapan data pribadi pengguna sangat diperlukan pendampingan yang cermat karena 
fakta yang diperoleh dari hasil penelitian ini pengguna layanan digital e-wallet belum sepenuhnya 
menyadari potensi ancaman keamanan yang dapat timbul dari memberikan informasi pribadi 
mereka. Hal ini terlihat dari kecenderungan pengguna yang dapat dengan mudah 
mengungkapkan informasi pribadi mereka ketika mendapatkan penerimaan manfaat yang 
ditawarkan oleh perusahaan, seperti peningkatan akses layanan hingga mendapatkan 
penawaran eksklusif. Fenomena ini menggarisbawahi perlunya edukasi dan kesadaran lebih 
lanjut terkait keamanan data dan sensitivitas data khususnya di antara Generasi Z. Meskipun 
telah meresapi keterampilan digital sejak dini, pemahaman yang komprehensif tentang risiko dan 
tindakan preventif dalam penggunaan teknologi masih perlu ditingkatkan, khususnya terkait 
budaya digital, etika digital, dan keamanan digital (Maudisha,2022). 

Kedua, studi ini menunjukkan bahwa preferensi pengguna dalam mengungkapkan informasi 
pribadi secara signifikan dipengaruhi oleh kompensasi yang ditawarkan oleh 
perusahaan.  Strategi kompensasi dalam bentuk control compensation & monetary compensation 
memiliki pengaruh besar dalam memotivasi preferensi individu untuk berbagi data pribadi 
pengguna. Dengan memberikan jaminan kontrol lebih besar atas pengungkapan data pribadi 
serta tujuan yang jelas atas pengumpulan data dapat menimbulkan kepercayaan pengguna 
sehingga meningkatkan kesediaan untuk berbagi data pribadi kepada perusahaan. Begitupun 
dengan penawaran monetary compensation, dimana dalam penelitian ini jenis imbalan moneter 
berupa pemberian diskon, akses premium, cashback, hingga penawaran promo gratis ongkir, 
menjadi jenis imbalan yang paling banyak diminati dan berpengaruh untuk meningkatkan 
kesediaan berbagi data pengguna. Sehingga, penelitian ini juga menawarkan panduan 
manajerial yang berguna dan dapat ditindaklanjuti oleh perusahaan khususnya yang bergerak 
dalam industri financial technology dan layanan daring seperti aplikasi pembayaran yaitu e-wallet 
untuk mendorong pengungkapan data konsumen. 

Secara keseluruhan temuan penelitian ini menarik perhatian pada pentingnya memahami 
bagaimana pertukaran informasi pribadi dapat mempengaruhi ekspektasi konsumen terhadap 
privasi di masa depan, khususnya dalam hal kepemilikan dan pengendalian data pribadi. Sebagai 
alat tambahan untuk mendorong keterbukaan, penelitian ini menunjukkan kemampuan 
penawaran kontrol dan moneter dapat memberikan akses perusahaan menggunakan informasi 
pribadi pengguna tanpa melanggar privasi konsumen. Dalam lingkungan digital saat ini, individu 
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menjadi semakin khawatir mengenai penggunaan informasi pribadi mereka oleh bisnis dan 
menuntut keseimbangan yang lebih besar. Sebagai sebuah bisnis yang sangat bergantung pada 
akses dan pemanfaatan informasi konsumen untuk tujuan pemasaran, penting untuk memastikan 
bahwa mereka mengembangkan kebijakan kepemilikan data yang jelas dan program kompensasi 
yang memadai untuk menghindari pelanggaran privasi yang dapat merusak reputasi dan 
hubungan mereka dengan konsumen. 
Saran Penelitian Lanjutan 

Penelitian di masa depan dapat mengembangkan keterbatasan penelitian ini. Pertama, 
peneliti dapat melakukan analisa pada kelompok demografi yang berbeda, misalnya generasi 
millennial. Akan lebih menarik, peneliti dapat memperluas lingkup penelitian pada layanan fintech 
lainnya seperti Paylater, yang saat ini menjadi tren populer dalam fintech di Indonesia (Fintech 
Report, 2021) 

Penggunaan PayLater sebagai objek penelitian berfungsi sebagai peluang penting penelitian 
di masa depan karena dalam setiap permohonan penggunaan layanan PayLater, aplikasi dapat 
mengakses berbagai aplikasi smartphone, seperti kontak, kamera, lokasi, gambar, dan aplikasi 
lainnya setelah pengguna memberikan persetujuan. PayLater adalah salah satu sumber 
kebocoran data terbesar (Annual Data Breach Report, 2021). 

Sehingga, penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi persepsi pengguna terhadap 
risiko keamanan yang terkait dengan penggunaan layanan fintech, serta upaya mitigasi yang 
dapat diimplementasikan oleh penyedia layanan dan pengguna untuk melindungi data pribadi 
mereka. Sebagai rekomendasi terakhir, penelitian lanjutan dapat melibatkan survei mendalam 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pengguna dalam memberikan persetujuan 
akses ke data pribadi mereka saat menggunakan layanan financial technology. Hal ini dapat 
memberikan wawasan lebih mendalam tentang dinamika perilaku berbagi data pribadi dalam 
konteks finansial yang berkembang pesat ini. 
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